BAB Il
AHLUSSUNAH WAL JAMA’AH DAN KEIMANAN

A. Ahlussunah Wal Jama’ah
1. Pengertian ahlussunah wal Jama’ah

As-Sunnah secara bahasa berasal dari kata: "sgasianu",
"yasunnu sannan”, dan "masnuun” yaitu yang dislqaralSedang "sanna

amr" artinya menerangkan (menjelaskan) perkarasukstah, menurut
bahasa arab, adalah ath- tharigah, yang berartodegtkebiasaan,
perjalanan hidup atau perilaku, baik terpuji maupencela. Kata tersebut
berasal dari kata as-sunan yang bersinonim dengathariq (berarti
jalan). Menurut ibnul Atsir, kata sunnah dengan ategvariasinya
disebutkan berulang-ulang dalam hadits, yang asalnga adalah

perjalanan hidup dan perilaku.

Adapun pengertian sunnah dalam istilah syara’, meérmara ahli
hadits, adalah segala sesuatu yang diriwayatkamalbr Muhammad Saw,
yang merupakan perkataan, perbuatan, ketetapargkt&gr akhlak,
ataupun perilaku, baik sebelum maupun sesudah khamgenjadi Nabi.
Dalam hal ini pengertian sunnah, menurut sebagiareka, sama dengan
hadits?

Menurut ahli ushul, sunnah ialah sesuatu yang diark dari nabi
Muhammad Saw secara kusus. la tidak ada nashngandal-Qur’an,
tetapi dinyatakan oleh nabi dan sekaligus merupaleaijelasan awal dari
isi Al-Qur'an?

1 M. Abdul Hadi Al-Mishri, Manhaj dan Agidah Ahlussunah wal Jama’arerj. Drs.
As’ad Yasin, Gema Insani Press, Jakarta, 1992, 6.

2 |bid.
% Ibid.
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Sedangkan Sunnah menurut terminologi adalah pétupging
telah ditempuh oleh rasulullah SAW dan para Salngbabaik berkenaan
dengan ilmu, ‘agidah, perkataan, perbuatan mauptetdpan. As-Sunnah
juga digunakan untuk menyebut sunnah-sunnah (yamdpubungan

dengan) ibadah dan ‘agidah. Lawan kata "sunnaHaladhid'ah".

Jama'ah secara etimologi diambil dari kata “jameaatinya
mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan sebagmgard sebagian
lain. Seperti kalimat “"jama'tuhu" (saya telah mangulkannya);
"fajtama’a” (maka berkumpul). Dan kata tersebuasardari kata "ijtima™
(perkumpulan), ia lawan kata dari "tafarruq” (peacan) dan juga lawan

kata dari "furgah” (perpecahan).

Sedangkan secara terminologi adalah sekelompolkgdsanyak,
dikatakan juga sekelompok manusia yang berkumpudasarkan satu
tujuan. Disebut al-Jama’ah, karena mereka bersattasl kebenaran, tidak
mau berpecah-belah dalam wurusan agama. Berkumpulbaivah
kepemimpinan para imam yang berpegang kepada AdtHlegpenaran),
tidak mau keluar dari jama’ah mereka dan mengikpa yang menjadi

kesepakatan Salaful Umméh.

Ahlussunah wal Jama’ah adalah mereka yang dimakdebd
Rasulallah sebagdirgaq najiyyah (kelompok yang selamat). Ketika di
Tanya mengenaifirqaq najiyyah Rasulallah saw menjawab, “Al-
Jama,ah”. selanjutnya, beliau menjelaskan meng&ebimpok yang
selamat itu dalam sabdanyaméreka yang mengikutiku dan para
sahabatku; berdasarkan jawaban dan penjelasan Rasulallaebter

*Yazid bin Abdul Qadir JawaSyarah ‘Agidah Ahlussunah wal Jama’akrjemahan
Tim Pustaka Asy-Syafi'l, Pustaka Imam asy-Syafldkarta, 2006, him. 36.
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kelompok yang selamat ini dinamakan dengan Ahlwssumal Jama’ah
atau Ashhabul Hadits.

Pada hakikatnya Ahlussunah wal Jama’ah adalahnajsliem yang
murni sebagaimana diajarkan dan diamalkan oleh |[R&gu dan para
sahabatnya, ketika Rasulallah menerangkan bahweyanakan terpecah
menjadi banyak golongan (73 golongan) dia menegag&ag benar dan

selamat dari sekian banyak golongan itu hanya Allegh wal Jama’ah.

Nabi Muhammad Saw bersabd&esungguhnya agama ini akan
terpecah menjadi tujuh puluh tiga (golongan), tupuluh dua tempatnya
di dalam Neraka dan satu tempatnya di dalam Suygdu ‘al-Jama‘ah.”
(Shahih Sunan Abi Dawud oleh Imam al-Albani). (H&u Dawud no.
4597, Ahmat (IV/102), al-Hakim (1/128), ad-Darimli/241). Dishahihkan
oleh al-Hakim dan disepakati oleh Imam adz-Dzaldali Mu'awiyah bin
Abi Sufyan. Dishahihkan pula oleh Syaikh al-Albahihat Silsilatul
Ahadadiitsish Shahiihah no. 203.264).

Dalam menetapkan suatu hukum, kelompok ini selalu
menggunakan Al-Quran, Sunnah Rasulallgma’ (kesepakatan para
ulama) dargiyas Mereka menjadikan hal-hal tersebut sebaggah atau
dalil. Ini berbeda dengan kelompok-kelompok lainggag menolak salah
satu atau beberapa dalil tersebut. Kalangan ul&massunah wal
Jama’ah telah sepakat untuk menetapkan beberapaang bersifat
prinsip sebagai rukun-rukun agama. Setiap rukunhaws di ketahui
hakikat (esensi) nya oleh setiap muslim yaugl (berakal) dan sudah
mencapai usia baligh. Setiap rukun itu memiliki ér@ipa cabang terdiri

dari beberapa masalah yang telah disepakati olehiyama Ahlussunah

® Abdul Mun’im Al-Hafni, Ensiklopedia,terj. Muhtarom, Lc, Dpl., Grafindo Khazanah
lImu, Jakarta, 2006, him. 185.

® Di sarikan dari website http://www.alislamu.conitin/691-definisi-ahlus-sunnah-wal-
jamaah.html, diakses pada tanggal 29 Februari pOkal 19.30 wib.
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wal Jama’ah. Orang yang tidak sependapat dengaralahasersebut
dianggap telah melakukan kesesatan.

Rukun pertama yang dianggap sebagai dasar agamahada
menetapkan adanya hakikat atau ilmu. Rukun kediglala mengetahui
bahwa alam ini dengan seluruh bagiannya, adalasifitehadits (baru).
Rukun ketiga, mengenal pencipta alam ini dan mangetifat-sifat Dzat-
nya. Keempat, mengetahui sifat-sifat Nya yang qadémahulu). Kelima
adalah mengetahui nama-namanya. Keenam, mengédtaehdilan dan
kebijaksanaannya. Ketujuh, mengetahui rasul-rasan dnabinya.
Kedelapan, mukjizat-mukjizat para nabi dan karakeatamah para wali.
Kesembilan, mengetahui rukun-rukun syariat Islamgytelah disepakati

oleh umat Islarh

Kesepuluh, mengetahui hukum-hukumamr (perintah), nahy
(larangan) darntaklifl (pembebanan kewajiban). Kesebelas, mengetahui
bahwa semua hamba akan binasa dan akan meneriagatfali akhirat
nanti sesuai dengan amalnya masing-masing. Kedagbehasalah
Khilafah ataulmamah (kepemimpinan) dan syarat-syarat menjadi imam.
Ketigabelas, mengetahui hukum-hukum, iman dan ist&rara global.
Keempatbelas, masalah kewalian dan mengetahuiatiagkpara wali dan
orang-orang yang bertakwa. Kerlimabelas, mengetdiukum-hukum
yang berkaitan dengan musuh-musuh Islam, baik kilengan orang-
orang kafir maupun dari ahlul ahwi’.

Kelompok Ahlussunah wal Jama’ah ini menjadi empaizimab
Figih atau Hukum islam, yaitu Malikiyyah, Hambalaty, Syafi'iyyah dan
Hanafiyyah. Kitab-kitab hadits yang dijadikan samada oleh keempat
mazhab tersebut dalam menetapkan suatu hukum adatabus Sittal{6
kitab hadits) keenam kitab tersebut adalah Shahitkh&i, Shahih

" Ibid., him. 188.
8 Ibid., him. 188.
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Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan At-Tirmidzi, SunamubMajah dan
Sunan An-Nasaf.

2. Sejarah Munculnnya Istilah Ahlussunah wal Jama’ah

Penamaan istilah Ahlussunah wal Jama’ah sudah afk s
generasi petama islam yaitu generasi sahabat,ntadsn tabi'at. Ibnu
‘Abbas berkata ketika menafsirkan firman Allah Sahu wa Ta’ala :

GOSN ON= ¢ <HUORYROOAGOI=+« -I60
*xEN LA Lo 3 arO808e0 g <MOARYRO
A2EVe=2LOARY RO 200 €A ®a

P20 OAEOONO Ao =D 4= @7RFS X AKX <N
& AONE EOXKOAD Yo B> LOA0
D EN S $)OROD ANE & w@ANVC A

Artinya : “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putitrdwssi,
dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun oramg@ryang
hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): agankamu
kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlatizad
disebabkan kekafiranmu itu(Q.S Ali Imran: 106’

Adapun orang yang putih wajahnya mereka adalah sABlunnah
wal Jama’ah, adapun orang yang hitam wajahnya raesglalah ahlu
bid’ah dan sesat.

Tentang kapan awalnya muncul istilah ahusunah avabjah, ada

beberapa pendapat para ahli. Diantaranya ialalgaebarikut

Pertama, ada yang mengatakan bahwa istilah ter¢siutsejak
zanam nabi Muhammad Saw. Bahkan beliau sendiri yaetahirkan
melalui sejumlah hadits yang diucapkan. Kedua, giaeba orang
berpendapat bahwa istilah ahlussunah wal jamatah p@da akhir windu
kelima tahun hijrah, yaitu tahun terjadinya kesatjgana’ah dalam islam,

atau yang lebih dikenal dalam sejarah islam demgama “amul jama’ah”

? Ibid.

19 Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir al-Qur'an, CV. Diponegorondag, 2004, him. 50.
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(tahun persatuan). Dalam sejarah di terangkan baada tahun tersebut
saidina Hasan bin Ali meletakkan jabatannya sebddmlifah dan
menyerahkannya kepada saidina Muawiyah bin Abu &@ufgengan
maksud hendak menciptakan kesatuan dan persatoaiaja islamiah,
demi menghindari perang saudara sesama Islam kB@iamul jama’ah
itulah lahirnya istilahwal jama’ah yang kemudian berkembang menjadi

ahlussunah wal jama’af.

Ketiga, golongan ketiga mengatakan bahwa istildbsslinah wal
jama’ah lahir pada abad Il hijrah, yaitu masa pun@arkembangan ilmu
kalam (Teologi Islam) yang ditandai dengan berkergbaya aliran
modern dalam teologi islam yang dipelopori olehrkanuktazilah. Untuk
mengimbangi itulah, maka tampilnya Imam Abu HasahAgyari
membela akidah islamiyah dan mengembalikannya kepgaamurnian
yang asli. Pergerakan beliau disebut oleh paraikaimya ahlussunah wal
jama’ah. Akan tetapi, oleh sebagian kalangan lamgytidak menyenangi
teologi Imam Asy’ari, mereka menyebutnya aliran nmazhab Asy’irah

atau Asy'ariah?

Kemudian istilah Ahlus Sunnah ini diikuti oleh kelyakan ulama
Salaf Rahimahullah di antaranya:

1. Ayyub as-Sikhtiyani Rahimahullah (wafat th. 131, H3 berkata,
“Apabila aku dikabarkan tentang meninggalnya seprdari Ahlus
Sunnah seolah-olah hilang salah satu anggota tulbuhk

2. Sufyan ats-Tsaury Rahimahullah (wafat th. 161 ldjkata: “Aku
wasiatkan kalian untuk tetap berpegang kepada ABlusah dengan

' Drs. Tgk. H. Z. A. SyihabAkidah Ahlus SunnatPT. Bumi Aksara, Jakarta, Cet. Il
2004, him. 14.

2 Ipid.

'3 yazid bin Abdul Qadir JawaSyarah ‘Agidah Ahlussunah wal Jama’aérjemahan
Tim Pustaka Asy-Syafi'l, Pustaka Imam asy-Syafldkarta, 200ehim. 42-43.
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baik, karena mereka adalah al-ghuraba’(orang yaemsing).
Alangkah sedikitnya Ahlus Sunnah wal Jama’ah.”

Fudhail bin ‘lyadh Rahimahullah (wafat th. 187 Hjerkata:
“...Berkata Ahlus Sunnah: Iman itu keyakinan, perkatadan

perbuatan.”

Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallaam Rahimahullah (lpdih. 157-224
H) berkata dalam mugaddimah kitabnya, al-Imaan: “akM
sesungguhnya apabila engkau bertanya kepadakungentaan,
perselisihan umat tentang kesempurnaan iman, bdyala dan
berkurangnya iman dan engkau menyebutkan seolah-etmgkau
berkeinginan sekali untuk mengetahui tentang imamurut Ahlus

Sunnah dari yang demikian...”

Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah (hidup th. 2@4-H), beliau
berkata dalam mugaddimah kitabnya, as-Sunnah:afininadzhab
Ahlul ‘llmi, Ash-Habul Atsar dan Ahlus Sunnah, yangereka dikenal
sebagai pengikut Sunnah Rasul dan para Shahabafyasemenjak
zaman para Shahabat Radhiyallahu Ajmai’'in hinggalapanasa

sekarang ini...”

Imam lbnu Jarir ath-Thabary Rahimahullah (wafat3ttO H) berkata:
“...Adapun yang benar dari perkataan tentang keyakbahwa kaum
mukminin akan melihat Allah pada hari kiamat, makamerupakan
agama yang kami beragama dengannya, dan kami nabogé&ahwa
Ahlus Sunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa ahlgaSakan
melihat Allah sesuai dengan berita yang shahih dRasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam.”

. Imam Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad ath-Thahawy Retullah
(hidup th. 239-321 H). Beliau berkata dalam muqgaxddi kitab
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‘Agidahnya Yang Masyhur (‘Agidah Thahawiyah): “...lradalah
penjelasan tentang ‘agidah Ahlus Sunnah wal Jamia*ah

Dengan penukilan tersebut, maka jelaslah bagibatawa lafazh
Ahlus Sunnah sudah dikenal di kalangan Salaf (gesnewal umat ini)
dan para ulama sesudahnya. Istilah Ahlus Sunnabpalkan istilah yang
mutlak untuk melawan Ahlul Bid’ah. Para ulama Ahlbgnnah menulis
penjelasan tentang ‘agidah Ahlus Sunnah agar unfafeim tentang
‘agidah yang benar dan untuk membedakan antarakeneiengan Ahlu
Bid’ah. Sebagaimana telah dilakukan oleh Imam Ahrbad Hanbal,
Imam al-Barbahary, Imam ath-Thahawy serta yangiain

Dan ini juga sebagai bantahan kepada orang yangehdapat
bahwa istilah Ahlus Sunnah pertama Kkali dipakaiholgolongan

Asyariyah, padahal Asy’ariyah timbul pada abad3keéan ke-4 Hijriyyah.

Awal terjadinya penamaan Ahli Sunnah wal-Jamaalahdeetika
terjadinya perpecahan, sebagaimana yang dikhab&tkbh Muhammad
saw. Karena, sebelum terjadinya perpecahan, tidakistilah-istilah itu
sedikit pun, baik istilah Ahli Sunna wal-JamaahjaBy Khawarij, atau
lainnya. Pada saat itu kaum muslimin seluruhnyadeedi atas din dan
pemahaman yang satu, yaitu Islam. "Sesungguhnyaag@gang diridai)
di sisi Allah hanyalah Islam." (Ali Imran: 19)

Cobaan itu muncul pada permulaan abad ketiga nemanntahan
Al-Ma'mun dan (saudaranya) Al-Mu'tashim, kemudiahWatsiq pada
saat kaum Jahmiyah menafikkan sifat-sifat Allah ohemyerukan manusia
agar mengikuti paham mereka. Madzab ini dianut diekoh-tokoh
Rafidah (periode terakhir) yang mendapat dukungamkmpenguas’

4 bid.
> pahmi Haur, http://khzem.blogspot.com/2009/03faéjanunculnya-istilah-ahli-
sunah.html, diakses pada tanggal 27 agustus 2&h015.30 WIB.

® Harun Nasution,Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Pertdingan Ul-
Press, Jakarta, 1986, him. 8.
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Terhadap penyimpangan tersebut, mazab Ahli Sunraitu t
menolak. Oleh karena itu, mereka sering mendapeanaan ataupun
siksaan. Ada pula yang dibunuh, ditakut-takuti,upten dibujuk rayu.
Namun, dalam menghadapi situasi yang seperti ingm Ahmad tetap
tabah dan tegar, sehingga mereka memenjarakaru imiaerapa waktu
lamanya. Kemudian, mereka menantang untuk berdé&lzat, terjadilah

berdebatan yang amat panjang.

Dalam perdebatan tersebut, demikian menurut Imanmakh
dibahas masalah-masalah mengenai sifat-sifat Al yang berkaitan
dengannya, mengenai nas-nas, dalil-dalil, antdrakpyang membenarkan
dan menolak. Dengan adanya perbedaan pandangaakiiuiinya umat

terpecah belah menjadi berkelompok-kelompok.

Imam Ahmad dan imam-imam lainnya dari Ahli Sunnadntes
sangat mengetahui kerusakan mazhab Rafidlah, Kiavw@odariyah,
Jahmiyah, dan Murjiah. Namun, karena adanya cobaanmbullah
perdebatan. Dan, Allah mengangkat kedudukan Imamaghini menjadi
Imam Sunnah sekaligus sebagai tokohnya. Predikamigmang layak
disandangnya, karena beliau sangat gigih dalam efbanlan,
menyatakan, mengkaji nas-nas dan atsar-atsarnyta sgenjelaskan
segala rahasianya. Beliau tidak mengeluarkan peraggpernyataan baru,

apalagi pandangan bidah.

Kegigihan beliau dalam memeperjuangkan Ahli Sunmialak
dapat diragukan lagi, sampai-sampai sebagian ulahaMaghrib
mengatakan, "Mazhab itu milik Malik dan Syafii, aedkan
kepopulerannya milik Ahmad. Maksudnya, mazhab pa@m ushul itu
merupakan satu mazhab sperti apa yang dikatakalmga Malik ketika
ditanya tentang Ahli Sunnah menjawab dengan mekagatdAhli Sunnah
adalah orang-orang yang tidak memiliki lagab (gefententu), yang
mereka dikenal dengannya. Mereka bukanlah Jahmiygpengikut
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pemahaman Jahmiyah), bukan Qadariyyun (pengikut apaman
Qadariyyah), dan bukan pula Rafidiyyun (pengikumpbhaman Syiah
Rafidhahy’.

Dari sini kita sepakat, seperti apa yang telahtedlkan Dr. Mustafa
Holmy, "Ahli Sunnah wal-Jamaah adalah pelanjut geanaan kaum
muslimin pertama yang ditinggalkan oleh RasuluBalv. dalam keadaan
beliau rida terhadap mereka, sedangkan kita tids& membuat batasan
permulaan (munculnya mereka) yang kita bisa berh@aidanya,
sebagaimana yang dapat kita lakukan pada kelomelokdpok yang lain.
Tidak ada tempat bagi kita untuk menanyakan tensapgyah munculnya
Ahli Sunnah, seperti halnya jika kita bertanya aegt sejarah munculnya

kelompok-kelompok yang laitf.

Syekh Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam kitahiyanhaju as-
Sunnah, "Mazhab Ahli Sunnah wal-Jamaah adalah rbagdreg terdahulu
dan telah terkenal sebelum Allah menciptakan Imdm Hanifah, Malik,
Syalfii dan Ahmad. la adalah mazhab para sahabat diéerima dari Nabi
mereka. Barang siapa yang menyelisihi (mazhab)lets maka dia
adalah ahlul bidah menurut (kesepakatan) Ahli Shinve-Jamaah®?

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa Ahli SunmahJamaah
merupakan kelanjutan dari jalan hidup Rasulullalw.salan para
sahabatnya. Kalaupun bangkit seorang imam pada reamdah dan
keterasingan Ahli Sunnah yang menyeru manusia kepéitah yang
benar dan memerangi pendapat yang menentangny@dakéah membawa

sesuatu yang baru. la hanya memperbarui mazhab $\hinah yang

" pahmi Haur, http://khzem.blogspot.com/2009/03faéjanunculnya-istilah-ahli-
sunah.html, diakses pada tanggal 27 agustus 2&1015.30 WIB

18 | bid.
19 | bid.
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sudah usang dan menghidupkan ajaran yang sudaibteriSebab, akidah
dan sisitemnya (manhaj), bagaimanapun, tidak pdveakbah.

Dan, jika pada suatu masa atau pada suatu tempadite
penisbatan mazhab Ahli Sunnah terhadap seorangauéau mujaddid
(pembaru), hal itu bukan karena ulama tersebut telanciptakan (sesuatu
yang baru) atau mengada-ada. Hal itu pertimbangseryeata-mata karena

ia selalu menyerukan manusia agar kembali kepadarasah.

Adapun mengenai awal penamaan Ahli Sunnah wal-Jaratau
Ahli Hadits ialah ketika telah tejadi perpecahanynculnya berbagai
golongan, serta banyaknya bidah dan berbagai gagragrta banyaknya
bidah dan penyimpangan. Pada saat itulah Ahli Surmanampakkan
identitasnya yang brebeda dengan yang lain, bd&rdakidah maupun
manhaj mereka. Namun, pada hakikatnya mereka ityahanerupakan
proses kelanjutan dari apa yang dijalankan Rastiufaw. dan para

sahabatnya.

B. Keimanan
1. Pengertian Iman

Iman secara etimologis berarti ‘percaya’. Perkataam diambil
dari kata kerja 'aamana' yukminu' yang berarti cgga' atau
'membenarkan’.Perkataan iman yang berarti 'memikeamatu disebutkan
dalam al-Quran, di antaranya dalam Surah At-Taubdght 62 yang
bermaksud: "Dia (Muhammad) itu membenarkan (menayaiy kepada
Allah dan membenarkan kepada para orang yang befimlaan itu
ditujukan kepada Allah , kitab kitab dan Rasul. initai ada dua Iman Hak
dan Iman Batif°

2 Any Sulystiarini, ‘Peranan Rutinitas Mujahadah Selapanan Dalam Meratigin
Keimanan”, Skripsi (Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Isl&ageri Walisongo Semarang),
2007, him. 21.
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Ajaran dasar agama Islam adalah iman dan Islacmmgoyang
mempunyai dasar kepercayaan iman yang kuat targp&erdgu-raguan
sedikitpun di lubuk hatinya disebut mukmin sedamgng yang pernah
mengucapkan dua kalimat syahadat disebut muslim atang yang
beragama Islam. Sebagai seorang muslim harus majapéslam secara
keseluruhan dan mendalam agar dapat menjalankean aggama dengan
baik, benar dan memantapkan kepercayaan agamadimngnya dengan
menghilangkan keraguan-keraguan yang melekat thysatatau sengaja
dilekatkan oleh orang-orang yang tidak senang tEqhaagama yang

dipeluknya.

Teologi Islam disamping membahas soal ketuhanamlian dan
keakhiratan serta apa yang menjadi rukun iman. gaelbeelanjutannya

juga dibahas soal tentang infdn.

Iman adalah bentuk masdar atau kata kerja ddrirféidhiAamana
fi'il mudhorik Yu’'minumasdaidimananyang artinya percaya, setia, aman,

melindungi dan menetapkan sesuatu pada tempatayaag.

Secara bahasa Arab, iman adalah “Attashdiiquu” nyati
“membenarkan”, “mempercayai’, dan “yakin” dengampa sedikit
keraguan. Landasan arti ini bersumber dari salahfganan Allah SWT

yang berbunyi :

W I[N+ €ORE 86 GO0 #4500
2 0GB A0 w05 G A
O 5V 0 00O0HD

Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kam
Sekalipun kami mengatakan yang sebenarny®sS. Yusuf :

172

2L 1bid., him. 22.

22 Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir al-Qur'an, CV. Diponegorondag, 2004, him. 350.
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Berdasarkan makna dasar dari kata yang membentukaga
perkembangannya, para ulama Islam telah banyak erétah definisi
iman secara istilah dengan batasan syara’ yand lelas. Diantara
pengertian-pengertian iman itu dapat terlihat dafsnjelasan beberapa
tokoh berikut :

- Imam Isma’il bin Muhammad at-Taimi mendefinisikaman adalah
suatu uangkapan yang dipergunakan untuk menyataemua
ketaatan lahir maupun batin

- T. M. Hasbi Ash-Shidigy memberikan arti iman sebageoses
keyakinan yang diucapkan dengan lidah, dibenarlargah hati dan
dikerjakan dengan anggota tubuit

- Menurut Moh. Rifa’i iman adalah percaya dengan wyattan jazim
disertai dengan pengakuan lisan dan amal perbyaiag nyata yang

sesuai dengan keyakinan dan pengakuan teréebut.

- Menurut Imam Ibnu Abdul Ghofur iman adalah perkatadan
perbuatan, dan tidak ada perbuatan kecuali derig&h n

- Ali bin Abi Thalib, sebagaimana dikutip oleh Munawg&halil,
memaknai iman sebagai ucapan dengan lidah danda@an yang

benar dengan hati dan perbuatan dengan anggota”.

% Abdul Razaq bin Thahir bin Ahmad Ma’'aspl jahl bin Masail Al I'tigad wa
Hukmuhuy Terj., Asep Saefullah FM, Pustaka Azzam, Jaka@a}l, him. 28.

24T M. Hasbi Ash-ShidiqyAl-Islam Bulan Bintang Jakarta, Cet 1 (ed. Kedua), 1998,
him. 17.

% Moh Rifa’i, Pelajara llmu Tauhidpelita Karya, Jakarta, 1971, him. 14.

% Abdul Razaq bin Thahir bin Ahmad Ma’aspl jahl bin Masail Al I'tigad wa
Hukmuhuy Terj., Asep Saefullah FM, Pustaka Azzam, Jaka@a}l, him. 28.

2" K.H. Munawar ChalilDefinisi dan Sendi Agam#®ulan Bintang, Jakarta, Cet 1, 1970,
him. 49.
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- Sedangkan Supan Kusumamiharja memberikan defimesm ike dalam
dua kelompok batasanPertama iman dalam arti luas, adalah
keyakinan yang bulat, dibenarkan oleh hati, dikaar dengan lidah
dan diwujudkan dengan perbuatan dan tingkah lakiala@in segala
segi kehidupanKedug iman dalam arti khas vyaitarkanul iman
(rukun iman yang enam) yang meliputi keimanan kapadah,
keimanan adanya malaikat-malaikat-Nya, keimanam &kiab-kitab-
Nya, keimanan akan rasul-rasul-Nya, keimanan ak@danya hari
berbangkit(giyamat) serta keimana akan gadha dan gadar Allah SWT
yang baik maupu yang burdk.

Tegasnya iman menurut batasan syara’ ialah memadukapan
dengan pengakuan hati dan perilaku. Dengan perk&ag mengikrarkan
dengan lidah akan kebenaran Islam, membenarkan gakmgrkan itu
dengan hati dan tercermin dalam perilaku hidup rs¢faai dalam bentuk

amal perbuataf?

Dengan demikian keimanan merupakan konsekuenss lbgi
seseorang menjadi muslim sejati, dan dia akan npatkian ketenangan
yang berupa terbebas dari belenggu, ketakutan eseskitan. Karena pada
hakikatnya semua penderitaan manusia bersumberdadaal tersebut.

Seperti yang difirmankan Allah SWT, yang berbunyi :

Ra®RIOET: o ¢80

e NO ¢xvV NRHEHARIOECOM @ F
BIIOBOSCOCREGO ¢xENOGN X O=RE
HMEL @7 (IHROw B

Ao AR o[Xeo AIXIME{ OO €0

% H. Supan Kusumamiharja, dk&tudia IslamicaGiri Mukti Pusaka, Jakarta, 1985, him.
159 - 160.

29T M. Hasbi Ash-ShidiqyAl-Islam Bulan Bintang Jakarta, Cet 1 (ed. Kedua), 1998,
him. 18.
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Artinya : “ Dan tidaklah kami mengutus para Rasul itu melankuntuk
memberi kabar gembira dan memberi peringatan. Bgran
siapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka t
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pulajeka
bersedih hati”.(QS. Al-An’am : 48§°

Rangkaian definisi keimanan di atas dapat mendeaartapenulis
pada sebuah kesimpulan bahwasanya iman merupa&an goses yang
meliputi pengakuan seorang muslim dalam hati yailgadkan dengan
lisan (ucapan) yang nantinya akan berfungsi sebpgdoman muslim

dalam melaksanakan segala tindakan dan perbudtam dahidupannya.
2. Unsur-Unsur Iman

Berdasarkan pada pengertian iman secara termindistgah) di
atas, ada tiga unsur pokok yang terdapat dalam .irKatiga unsur
tersebut adalah hati, lisan, dan perbuatan yamggsbérkaitan dan tidak
dapat dinilai secara terpisah untuk mengukur keanaeseorang.

Penilaian keimanan tidak dapat dilakukan secarpis@n karena
antara hati, lisan, dan perbuatan memiliki hubungamg saling
mempengaruhi. Menurut Yusuf al-Qardhawy, keimamgaktdapat diukur
hanya berdasarkan pada pengetahuan maupun pengalesaorang
terhadap makna dan hakikat iman, sebab banyak gramg mengetahui
hakikat keimanan namun mereka sendiri melakukangipgkaran

terhadap keimanan itu

Lebih lanjut Yusuf al-Qardhawy menjelaskan bahwgadteimanan

juga tidak dapat dilihat dan diukur melalui pertauaperbuatan yang biasa

% Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir al-Qur'an, CV. Diponegorondag, 2004him. 194
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dikerjakan oleh orang yang beriman. Hal ini dikaleaan banyak orang-
orang yang secara nyata melakukan perbuatan-parbimik tersebut,
namun sebenarnya hati mereka kosong dari rasakegbdan keikhlasan
kepada Allat®*

Pandangan Yusuf al-Qardhawy tentang unsur yandikifa sebagai
“alat ukur” keimanan seseorang di atas kiranya aedangan konsep
Islam tentang wujud muslim yang sempurna. Islam begndua garis
besar sebagai dasar wujud muslim sempurna, bagaianpa adalah
konsep atau teori atau yang lazim sekali disebbéga Arkanul Iman
(Rukun-rukun Iman), bagian yang kedua adalah pkak&bagai suatu
amalan-amalan ibadah yang mencakup segala apahgang dikerjakan
oleh seorang muslim, yang lazim seba@diaanul Islam(Rukun Islam)

dan ditunjang dengan amalan-amalan ibadah sunatyf’

Moh. Rifa’i memberikan sebuah gambaran bahwasangagoyang
telah mengaku beriman (mengimani Allah) dalam lyatirmaka secara
lisan harus dibuktikan dengan membaca ikrar kalkeabtksian (syahadat)
yang terdiri dari dua kalimat syahadatSyahadat pertama merupakan
sebuah ikrar tentang tauhid atau keesaan Allah aterilgacaan ikrar
Laailaaha illal Allah Syahadat kedua adalah sebuah kesaksian yang
berkaitan dengan kenabian dan kerasulan Muhammad/ S&bagai
pembawa risalah Islam, dengan ungkapdohammadur Rasulullah
Dalam syariat Islam, kedua ikrar itu dinamakan sy, yang merupakan

Arkanul Islam yang pertam¥.Setelah ikrar tersebut, maka seseorang

31 Secara lebih jelas dapat dilihat dalam Yusuf aldBawy, Iman dan Kehiduparter;.,
Fachruddin H.S., Bulan Bintang, Jakarta, 1993, Hhk&.

32 zakiah Daradjat, dkk,Dasar-dasar Agama IslamDepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan Universitas Terbuka, Jakarta, 1995, hi@.

% Moh. Rifa'i, Pelajara llmu Tauhidpelita Karya, Jakarta, 1971, him. 15.

% H.A. Ludjito, “Keimanan dan Ketagwaan sebagai lasah Pembangunan Manusia
Indonesia Seutuhnyal’aporan Penelitian Individual AIN Walisongo, 1995/1996, him. 11.
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yang mengaku beriman haruslah membuktikan keimaésaebut dalam
konteks praktisnya.

Maka jelaslah pengertian dasar iman dalam Al-Quyamy memberi
pengertian iman dengan membenarKat-Tashdiig) dan iman dengan
pengertian ama(lltizaam) Amal yang dikehendaki adalah amal iman,
yakni segala perbuatan kebajikan yang tidak bextgy@n dengan hukum
yang telah digariskan oleh syara'.

3. Tanda-Tanda, Fluktuasi, dan Tingkat Keimanan

Apabila seseorang telah melaksanakan apa yang dné@aajiban
atas orang yang telah mengaku beriman secara beraéag seseorang
tersebut akan dapat dikategorikan sebagai orang lyariman. Meskipun
pada penjelasan sebelumnya disebutkan bahwasanyanukeimanan
seseorang sangat abstrak dan sulit dinilai kardaasalah satu unsur yang
tidak dapat “dijamah” oleh indera manusia, yaknti,haukan berarti
manusia tidak dapat mengetahui kadar keimanan mefe&ling tidak
secara individu, manusia akan dapat mengetahuir keallamanan mereka
berdasarkan ketentuan tanda-tanda orang yang beriyeng telah
digambarkan oleh Allah dalam surat al-Anfaal aydtl#rikut :

>MARGY, A+ O M @aF s BO# RO
+ 03 4B DO FOND ¢xCQ LA Lo I
FONOOOd JELNEFODEHDIL o RENyYeO

A2 &H7OMH R L6 OORHD =
AU &GP0 RNw 0L JOL LA JOR 27/

SRV RNE<HE0 (ON-¢c® o &COROORNI
o0 AA FoSe G 6ODHAD S04440

ROgOmEO D wa S P P o WaOINE,
ILEVLVOC LT S0 PN -ON X In

R @ & # Do WS 40> ACKO

% Zakiah Daradjat, dkk.Dasar-dasar Agama IslamDepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan Universitas Terbuka, Jakarta, 1995, hi%.
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Artinya : “ Yang dinamakan orang mukmin hanyalah mereka yalag bi
diingatkan kepada mereka Allah, hati mereka menjadi
gemetar, bila dibacakan mereka ayat-ayat Kami, dmakiah
iman mereka, mereka bertawakal kepada Tuhan mereka,
mereka yang senantiasa mengerjakan shalat, dangsaba
yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka
nafkahkan. Merekalah  orang-orang mukmin yang
sebenarnya. Mereka mendapat kedudukan yang letggiti
beberapa derajat pada hadirat Tuhan mereka, mendapa
ampunan, dan rezeki yang mulié&Q.S. al-Anfaal : 2-4§°

Keberadaan tanda-tanda keimanan sebagaimana terdatam
firman di atas tidak lantas menjadikan seseorangrg@sa menjadi orang
yang beriman dengan keadaan iman yang stagnanadzen &eterkaitan
antara ketiga unsur utama keimanan dapat menjadidadisi keimanan
masing-masing orang berbeda setiap waktunya. Ke@maseseorang
dapatlah berkurang dan dapat pula bertambah. Heéperti diungkapkan
oleh salah satu sahabat Nabi yang bernama UmaiHbbib Khatmi,
sebagaimana dikutip oleh Kahar Masyhur, yang makgat bahwasanya
keimanan manusia akan bertambah manakala seseaon@mgingat,
memuji, serta bertasbih kepada Allah, dan hal-hahgy membuat
keimanan berkurang adalah apabila manusia melalaiem lupa akan

tugas sebagai makhluk Allah yang memiliki infan.

Selain melakukan dzikir, jika mengacu pada sur#rdhal ayat 2 —
4 di atas, mendengarkan ayat-ayat Allah, mendirikdralat, dan
menafkahkan rezeki yang diterima manusia di jaldlahAjuga dapat

menjadi faktor bertambahnya keimanan seseorang.

% Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya,Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir al-Qur'an, CV. Diponegorondang, 2004him. 260.
3" Kahar MasyhurMembina Islam dan ImafKalam Mulia, Jakarta, 1988, him. 71.
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Sedangkan faktor yang dapat mengurangi atau bahkan

membinasakan iman di antaranya adalah :

a. Sujud kepada selain Allah baik dalam bentuk kebamadaaupun yang

tidak nyata dalam kehendak maupun ikhtiyar.

b. Menghina sesuatu yang dimuliakan oleh agama Islaeperti
menghina al-Qur'an, Hadits Rasul, nama-nama Alldan lain

sebagainya.

c. Mendustakan suatu nash syari’at yang termaktulbndaleQur’an dan
al-Hadits.

d. Menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan mengharasdésuatu

yang dihalalkan oleh agama Islam.

e. Mengucapkan kalimat yang menuju kepada kekafiréaingga orang
lain yang mendengarnya akan menjadi ragu terhadapakan orang
yang mengucapkan kalimat tersefut.

Adanya perbedaan kadar keimanan seseorang tentakga
melahirkan suatu tingkatan keimanan yang berbed& penurut Ibnu
Taimiyah, seperti dikutip oleh Halimuddin, ada empiagkatan iman

manusia, yaitu :
a. Tingkatan yang paling rendah yaitu iman-imananl (asaman).

b. Iman ibadah, yaitu iman yang diikuti dengan ibad&iolat, puasa,
zakat, haji dan ucapan-ucapan atau kalimat-kalikk@hgamaan
(dzikir).

% Moh. Rifa'i, Pelajara llmu TauhigPelita Karya, Jakarta, 1971, him. 16.
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c. Iman Al-Birru atau tagwa, yaitu iman yang diikuti dengan ibadat d
mencampurkan diri ke dalam masyarakat, membantio kaarabat,

anak yatim, fakir miskin, ibnu sabil dan lain-lain.

d. Tingkatan iman yang paling tinggi yang disebut jdgagan iman Al-
Ihsan yaitu iman yang diikuti dengan perasaan cyatag medalam
kepada Allah SWT. Manusia dengan tingkatan imanakan selalu
terbayang-bayang oleh Allah, dimanapun dia berattdusmengingat
Allah. Ataupun jika dia tidak mampu melihatnya, digerasa yakin
bahwa Allah SWT melihatny#.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Dalam uraian ini penulis menjelaskan bahwa keimanasyarakat
berubah-ubah, kadang kurus kadang gemuk, kadang katdang kering,
seiring dengan adanya perubahan-perubahan yangditepada diri
individu itu sendiri. Namun tidak semua proses pehan yang terjadi
pada diri individu tersebut dapat membuahkan hasig baik. Jadi, ada
situasi tertentu yang mempengaruhi keadaan fistkvidu, sehingga
individu dapat mengembangkan dorongan atau ingnps untuk

mengikuti kegiatan keimanan seperti pengajian.
Situasi atau faktor-faktor yang mempengaruhinydadda
a. Situasi Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga, mempunyai peranan yang peiokaigm
mengembangkan keimanan individu. Dorongan intrintekhadap
kegairahan mengikuti kegiatan keimanan akan tinapabila situasi

perasaan individu dalam keadaan stabil.

86 — 87.

%9 Halimuddin,Kembali kepada Agidah IslarRineka Cipta, Jakarta, Cet. 1. 1990, him.
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Pergaulan yang baik dan iklim di dalam lingkungatukrga
yang sehat, saling menghargai sesama anggota ¢&)uarerupakan
sesuatu yang menguntungkan bagi perkembangan kaimatau
dorongan untuk beribadah kepada Allah SWT, demikjaga
penyambutan yang hangat dan gembira antar anggterga di
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang bernilai naga akan
memberikan dorongan bagi individu tersebut untukigedan terus
berupaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pentiagperanan
kehidupan dan lingkungan keluarga, dalam mengenkaangilai
keimanan, merupakan kunci keberhasilan dalam usamabina dan
mengembangkan motivasi serta rasa tanggung jawaimgieidu itu
sendiri. Oleh karena begitu pentingnya peranarkilingan keluarga
terhadap perkembangan semangat beribadah perdodivnaka
kerjasama seorang antar anggota keluarga perldi shtagkatkan

lagi.
. Situasi Lingkungan dan Kehidupan Masyarakat

Lingkungan dan kehidupan masyarakat yang harmonis,
menyenangkan, dan selalu menanamkan nilai-nilamagai atas
segalanya, merupakan faktor yang sangat menunjagigtiimbuhnya
dorongan atau semangat mengerjakan kegiatan yasgabepositif
dalam diri individu. Keadaan ini akan menimbulkanand
menumbuhkan kepercayaan diri individu dan ketenandalam
mengerjakan amalan sholeh, sehingga dengan demikigen
meningkat kapasitas keimanannya, dalam rangka rpancesyarakat

yangbaldatun toyyibatun wa rabbul ghoffur

. Faktor Peranan Ulama

Di samping lingkungan keluarga dan lingkungan micesyat
sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan kemmiadividu,

maka faktor peranan ulama juga memegang peranag gangat
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penting dalam usaha menumbuhkan dan meningkatkativasio
Ibadah masyarakat, sehingga masyarakatnya dapatngkatkan

keimanannya yang optimal.

Tatap muka serta informasi dan penjelasan dari allgeng
menarik juga menyenangkan, merupakan daya tarik r@agsangan
tersendiri bagi tumbuhnya dorongan bagi masyamddiaim beribadah.
Ulama dalam hal ini dapat memberikan perhatian kfugrhadap
kreasi-kreasi dan aktifitas-aktifitas masyarakatnyang bernilai
agama. Hal ini penting sebagai usaha mendorongnéaigembangkan
motivasi dan sekaligus meningkatkan keimanan makganya.

5. Buah Keimanan

Jika seorang manusia telah melakukan perbuatan rygngouatnya
menjadi orang yang benar-benar beriman kepada A\AMT, baik dalam
lingkup hati, lisan, dan perbuatan, maka manusisebeit akan dapat
merasakan buah dari keimanannya. Buah kenikmatagn dapat diperoleh

dari adanya keimanan yang sejati antara fdin :

a. Membebaskan atau memerdekakan diri dari segalaap#mgatau
kekuasaan selain kekuasaan Allah SWT.

Adanya keimanan yang baik dalam diri manusia akan
menyadarkannya bahwa yang patut disembah dan tita&nyalah
Allah SWT, sedangkan pada sesama makhluk ciptaah SWT tidak
layak manusia merasa takut dan bersembah sujuadl.higdnya dengan
orang yang tidak beriman, mereka akan memiliki kdeeungan untuk
melupakan ketentuan abadi bahwa Allah SWT adalattip&a dan
penguasa tunggal alam raya beserta seluruh kemdyaa

“0 Disarikan dari A. Malik AhmadAgidah Pembahasan Mengenai Allah dan Takalir
Hidayah, Jakarta, 1980, him. 117-125.
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b. Menumbuhkan dan membangkitkan semangat keberanian d
perjuangan, jiwa yang tidak takut mati dan menddabayahid untuk

kebesaran dan agama Allah SWT.

Keimanan kepada Allah SWT merupakan sebuah rangkaia
yang berhubungan pula dengan segala yang menjadnkaan, janji,
dan ancaman Allah SWT. Oleh karenanya manusia yaegiliki
keimanan yang baik tidak akan pernah memiliki pgaasuntuk takut
mati karena mereka yakin bahwa kematian merupakatu sjanji
Allah SWT yang dikenakan kepada setiap manusia ukambumi
seperti yang termaktub dalam surat al-Imran ayatkktikut,

BLO<CO0 = QO oy AOC W #8)a B o ¢80
o BEOITY @ kAo PHUIORNHERNE -+ RO
XX OE

Artinya : “Tidak seorangpun yang mati, kecuali dengan
izin/ketentuan Allah menurut catatan penjatahan gyan
telah ditentukan waktunyd.(Q.S. al-lmran : 145§

c. Menumbuhkan itikad percaya bahwa rezeki telah diatah Allah
SWT

Keimanan sejati manusia akan membawa manusia kepaala
cara yang baik dalam mencari rezeki dan menjauhjeaniari sikap
loba ataupun tamak. Manusia yang beriman secararbeakan
meyakini bahwa segala kenikmatan bagi seluruh mo&klielah
ditentukan oleh Allah SWT dan manusia hanya memiligas untuk

mencarinya dengan melakukan usaha (kerja).

Firman Allah SWT,

“l Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir al-Qur'an, CV. Diponegorondag, 2004him. 100.
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Artinya : “ Tidak ada sesuatu yang merayap di muka bumi yang
tidak ditentukan Allah rezekinya, Allah itu tahurdana
dia tinggal dan di mana dia tersimpan sementaraadal
proses kejadiannya. Semua itu tercatat dalam catata
yang menjelaskan batas ukuran rezeki seluruh mé&Rhlu
(Q.S Hud : 6)?

d. Thuma’minah dan Sakinah

Adanya thuma’minah dan sakinah sebagai buah damakean
merupakan janji Allah SWT kepada umat manusia yaag dengan
penuh keikhlasan membangun keimanan dalam dirkighini terlihat
jelas pada dua firman Allah SWT dalam dua suratgyaerbeda

berikut ini,

Surat ar-Ra’du ayat 28

BXURCEL -0 X LA Farde
e €<EUD2ED L OxINOGOLr @0
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Artinya : “ Orang yang kembali kepada Allah ialah orang-orang
yang beriman dan tenang serta teguh hatinya karena
mengingat Allah. Ketahuilah! Karena mengingat Allah
hati menjadi tenang dan teguh (thuma’'minalf).S. ar-
Ra'du : 28)*

Surat al-Fath ayat 4

42 1bid., him. 327.
4 bid., him. 373.
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Artinya : “ Dia (Allah) yang menurunkan jiwa sakinah (ketabahan
ke dalam hati orang mukmin, supaya keimanan mereka
beﬁambah-tambah dari yang biasd..(Q.S. al-Fath :

4).

e. Meninggikan tenaga ma'nawiyah manusia sehingga tdapnjadi

manusia yang berkemanusiaan tinggi dan luhur

Kadar keimanan yang sudah tinggi dari manusia gkamakin
mendekatkan hubungan manusia dengan Allah SWT gaghiAllah
SWT-lah yang selalu menjadi sumber dari segalaua¢ain yang akan
dan sedang dilakukannya. Tingkat keimanan yang lseniaggi akan
semakin membuka peluang untuk senantiasa beradmvdah dan

diberi bimbingan serta petunjuk oleh Allah SWT.

BXUORCGOL -0 A0 B A Lo e O RO
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Artinya : “ Orang-orang yang beriman dan beramal sholeh itu
sesungguhnya diberi petunjuk/dibimbing oleh Tuhan
mereka dengan keimanari.(Q.S. Yunus : 9§

f. Mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia usebel

kebahagiaan di akhirat

4 bid., him. 837.
45 bid., him. 306.
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Setiap amal shaleh yang mengikuti keimanan manaissan
selalu mendapatkan perhitungan dan ganti dari AB&¥iT. Balasan
tersebut tidak hanya sebatas pada balasa kehid@panbaik semata
di dunia tetapi juga berbentuk upah yang lebih dgwa yang
dikerjakan manusia. Penjelasan mengenai janji AllEntang
kenikmatan dari keimanan ini terlihat pada suraNahl ayat 97,
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Artinya : “ Barangsiapa yang berbuat kebaikan baik laki-laki
maupun perempuan dan dia dalam keadaan beriman,
sudah pasti Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan berbahagia, dan nanti akan Kami beri lagah
yang jauh lebih baik dari harga kerja yang mereka
lakukan” (Q.S. an-Nahl : 97§°

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpult@mwa iman
merupakan satu kesatuan antara pengakuan dalagahgtdiikrarkan melalui
lisan dan direalisasikan dengan perbuatan yangasdsagan syari’at agama
(Islam) yang diimaninya. Kadar keimanan dapat beoeh dan berkurang
serta dapat diketahui secara individu berdasarkadattanda keimanan yang
dijelaskan Allah dalam firman-Nya. Keimanan yangateakan menjadikan
manusia mendapat bimbingan dan petunjuk dari Adkiingga akan mudah

dalam mencapai dan mewujudkan kebahagiaan hidup dan akhirat.

4®bid., him. 417.



